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ABSTRAK 

 

Pondok Pesantren Gebang Tinatar atau Pondok Pesantren Tegalsari berdiri 

tahun 1700 M. Sejarah panjang Pondok Tegalsari dalam perkembangannya tidak 

hanya meninggalkan warisan budaya fisik pesantren seperti Masjid Agung 

Tegalsari dan Makam para Kyai pemimpin tersebut, tetapi juga mewariskan tradisi 

pembuatan Kertas Tradisional. Dalam pengalaman kolektif masyarakat setempat, 

mereka menyebutnya dengan istilah kertas gendhong atau gedhog. Kertas gedhog 

dibuat dari pohon glugu, yang banyak ditanam di sekitar masjid dan Pesantren 

Tegalsari. Kertas gendhong sebagai media tulis memiliki peran penting dalam 

budaya literasi masyarakat Jawa, khususnya sebagai media tulis di lingkungan 

pesantren Tegalsari. Berkaitannya fungsinya pada masa itu tradisi pembuatan kertas 

gendhong menyimpan nilai literasi yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa budaya 

intelektual sudah dibangun sejak lama. Penelitian ini berupaya untuk menggali 

kembali proses pembuatan kertas tradisional gendhong. Penelitian ini sebagai usaha 

untuk menjaga keberadaan budaya, meliputi sistem pengetahuan serta teknologi 

tradisional pembuatan kertas gendhong. Eksistensi kertas gendhong merupakan 

warisan local genius masyarakat nusantara. Proses pembuatan kertas gendhong 

memiliki sejarah serta nilai budaya  yang kaya. Berdasarkan uraian latar belakang 

maka pertanyaan penelitian diarahkan pada dua hal sebagai berikut; Bagaimana 

eksistensi kertas gendhong sebagai  warisan budaya lokal yang berorientasi pada 

tradisi Pesantren Tegalsari?; Bagaimana rekonstruksi proses pembuatan kertas 

gendhong Ponorogo?. Ketertarikan dan landasan dalam penelitian ini bertujuan 

mengungkapkan aspek eksistensi kertas tradisional gendhong terhadap nilai-nilai 

budaya pondok pesantren Tegalsari, sehingga dapat mengungkap sistem budaya 

yang berkembang saat itu. Selain itu juga untuk merekonstruksi kembali proses 

pembuatan kertas gendhong, sebagai upaya melestarikan kertas gendhong sebagai 

warisan budaya lokal. Penelitian ini merupakan penelitian awal terhadap eksistensi 

keberadaan kertas gendhong. Sehingga usulan penelitian pemula ini merupakan 

langkah awal rekonstruksi proses pembuatan kertas gendhong untuk pemberdayaan 

masyarakat Tegalsari.  

 

Kata Kunci: Kertas Gendhong, Pesantren Tegalsari, Rekontruksi 
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KATA PENGANTAR 

 

Pembuatan kertas gendhong dapat dipandang sebagai salah satu peradaban 

Nusantara, yang menyajikan informasi mengenai sistem pengetahuan, sistem 

teknologi, dan sistem religi. Selain itu dalam proses pembuatannya mengandung 

muatan nilai-nilai pemahaman literasi yang tinggi. Perkembangan kertas gendhong 

di Pesantren Gebang Tinatar Tegalsari menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan terhadap pembuatan kertas gendhong dengan budaya literasi.  

Tradisi pembuatan kertas dan literasi dikembangkan oleh pesantren sebagai media 

pembelajaran. Proses pembuatan kertas gendhong mencerminkan nilai sejarah, 

budaya, teknologi dan seni, yang berkembang di Pesantren Gebang Tinatar 

Tegalsari.  

Penelitian tentang proses pembuatan kertas gendhong sangat penting 

dilakukan.  Mengingat, keberadaan kertas gendhong tidak hanya berkaitan tentang 

material manuskrip saja.  Keberadaan kertas gendhong menunjukkan tradisi literasi 

yang dibangun sejak lama. Masuknya disiplin seni dalam relasinya dengan aspek 

teknik pembuatan kertas gendhong mampu memberikan pewacanaan yang luas bagi 

perkembangan seni rupa maupun penelitian-penelitian yang sudah berkembang saat 

ini. Disiplin seni rupa misalnya, memperkaya aspek kajian teknis material, maupun 

manfaatnya sebagai media rupa. Kajian seni pada proses pembuatan kertas 

gendhong tidak saja membangun paradigma aspek fungsi material tetapi ikut 

berbicara melalui konteks teknis yang bisa dikembangkan. 

Apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini tentunya tidak lepas dari 

kekurangan. Sebagai konsekuensi ilmu pengetahuan yang terus berkembang, maka 

penulis menyadari bahwa ada sebuah periode dimana tema-tema yang tersaji akan 

terus berkembang. Penulis berharap saran dan kritik membangun untuk proses 

pembelajaran kami. 

Surakarta, Oktober 2024 
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Glosarium 

 

 

Dingklik : Kursi kecil 

Ekum  : Direndam 

Epep : Proses fermentasi kulit kayu 

Jereng : Jerang  

Kemplong : Alat tumbuk kulit kayu 

Lulup : Kulit kayu Glugu bagian dalam lapis kedua 

Rinjing  : Keranjang bambu 

Yiyit : Getah yang keluar pada kulit kayu glugu yang telah  

ditumbuk 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa Tegalsari, merupakan wilayah yang berada di kabupaten Ponorogo 

dengan potensi kekayaan alamnya. Selain terkenal dengan kesuburan tanahnya 

Desa Tegalsari memiliki sejarah panjang keberadaan kertas tradisional gendhong. 

Keberadaan tradisi pembuatan kertas gendhong ini tidak terlepas adanya sejarah 

panjang berkembangnya pesantren pada saat itu. Keberadaan Pondok Pesantren 

Tegalsari yang sebelumnya bernama Pondok Pesantren Gebang Tinatar merupakan 

bukti berkembangnya masyarakat Tegalsari. Perubahan nama ini tidak terlepas dari 

kebiasaan masyarakat yang cenderung menyebut nama desa sebagai sebutan 

Pesantren berada. Keberadaan lokasinya di desa Tegalsari maka masyarakat 

menyebutnya Pondok Pesantren Tegalsari.  

Pondok Pesantren Gebang Tinatar atau Pondok Pesantren Tegalsari berdiri 

tahun 1700 M (1). Pondok Pesantren Tegalsari salah satu pelopor keberadaan 

pesantren di wilayah Selatan Jawa dengan memiliki jumlah santri yang besar. 

Kebesaran dan keberadaan pesantren ini terkenal kemana-mana. Pondok Pesantren 

Tegalsari memiliki santri baik dari lingkungan wilayah sekitar maupun dari luar 

daerah Ponorogo. Diantara santri yang terkenal yaitu Bagus Burhan atau R.NG 

Ronggowarsito, juga Paku Buwana II pernah bersembunyi dalam pelarian ketika 

geger Pecinan tahun  1742 (2). Pondok Pesantren Tegalsari saat ini sudah tidak ada, 

namun keberadaannya pernah mengukir perkembangan sejarah Islam di tanah 

Jawa. Keberlangsungan Pesantren Gebang Tinatar dilanjutkan oleh pondok 

Pesantren Gontor dan Pondok Tremas. 

Sejarah panjang Pondok Tegalsari dalam perkembangannya tidak hanya 

meninggalkan warisan budaya fisik pesantren seperti Masjid Agung Tegalsari dan 

Makam para Kyai pemimpin tersebut, tetapi juga mewariskan tradisi pembuatan 

Kertas Tradisional. Dijelaskan oleh Cipto Winadi dalam wawancara tahun 2017, 

dalam pengalaman kolektif masyarakat setempat, mereka menyebutnya dengan 

istilah kertas gendhong atau gedhog. Dinamakan kertas gedhong karena dalam 

proses pembuatannya dipukul pada landasan kayu, sehingga ketika dipukul 
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan kajian tentang eksistensi kertas gendhong dalam 

peranannya sebagai hasil budaya yang dikembangkan di Pesantren Tegalsari. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kertas gendhong memiliki muatan nilai 

terhadap tradisi literasi di Pondok Pesantren Tegalsari. Hal tersebut perlu dijadikan 

pertimbangan akan keberadaan media tulisnya yaitu kertas gendhong.  Keteknikan 

pembuatan Kertas gendhong memberikan pemahaman bahwa kertas ini tidak hanya 

memiliki nilai ekonomis tetapi juga mencerminkan tradisi intelektual yang 

dibangun sejak lama. Pesantren Tegalsari merupakan institusi pendidikan Islam 

pertama yang layak disebut sebagai pesantren sehingga keberadaannya patut untuk 

diperhitungkan. Pendapat tersebut didasarkan pada temuan bahwa pesantren 

Tegalsari sudah menerapkan kurikulum yang menjadi aspek kunci sebuah pesantren 

yakni adanya pengajaran kitab kuning. Tradisi literasi yang berkembang ini 

memungkinkan banyaknya kebutuhan akan kertas sebagai media tulis bahan 

pembelajaran. Para Kiai dan santri mencoba mentransfer keilmuan mereka melalui 

media-media kertas yang digunakan dalam ingatan kolektif masyarakat sekitar 

mereka menamakannya kertas gendhong. 

Kertas gendhong pada akhirnya menempati posisi penting dalam poses 

transfer keilmuan pada cendekiawan lulusan Pesantren Tegalsari. Media-media 

tulis juga sangat dibutuhkan sebagai cara merekam pemikiran mereka dalam wujud 

kitab-kitab kuning. Di pesantren Tegalsari pemikiran para Kyai ini dijadikan 

pelajaran wajib, biasanya tafsir-tafsir ini disesuaikan dengan mazhab yang mereka 

anut. Kertas gendhong pada pesantren Tegalsari jelas menempati posisi penting, 

karena digunakan sebagai media pembelajaran. Di Pesantren Tegalsari para Kyai 

menyalin sendiri naskah-naskah kitab kuning dari pemikir Islam terdahulu. 

Biasanya naskah ada yang digubah maupun disesuaikan dengan naskah aslinya. 

Melihat proses pendidikan yang berkembang pesat di pesantren Tegalsari, besar 

kemungkinan menghasilkan kertas dalam jumlah besar terutama untuk memenuhi 

kebutuhan media pembelajarannya. Maka tidak heran banyak ahli memberikan 
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catatan bahwa kertas gendhong  produksi Tegalsari merupakan tempat produksi 

kertas terbesar di Jawa.  

Proses pembuatan kertas di Tegalsari memberi penjelasan kepada kita 

bahwa tradisi ini masih ada dalam ingatan kolektif masyarakat Tegalsari. Teknik 

pembuatan kertas Tegalsari merupakan khasanah budaya berkaitan dengan 

teknologi yang berkembang di masyarakat, teknologi pembuatan kertas yang 

diwariskan secara turun temurun telah menjadi akar budaya Tegalsari. Unsur 

budaya yang berkembang di Tegalsari berkaitan dengan pembuatan kertas, tidak 

saja mencerminkan aspek kehidupan ekonomi. Aspek lain yang tercermin dari 

aktivitas ini berkaitan dengan perkembangan pengetahuan, dan kehidupan sosial 

Tegalsari.  

 

B. SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi berkaitan eksistensi 

keberadaan kertas tradisional gendhong yang ada di Tegalsari. Selain itu fokus 

penelitian ini juga merujuk pada proses pembuatan kertas yang masih asli. Narasi 

yang dibangun dalam penelitian ini merupakan hasil data yang didapatkan dari 

masyarakat Tegalsari dengan mencoba mengkonfimasi data tersebut berdasarkan 

catatan Belanda pada saat itu. Dari kesimpulan yang diambil dapat dipastikan 

bahwa masih banyak potensi besar yang dapat diambil dari teknik pembuatan kertas 

tradisional ini. Penelitian lebih lanjut terkait teknik khususnya material yang 

digunakan perlu ada pendalaman-pendalaman dalam segala aspek. Terutama 

penggunaan bahan baku yang sampai saat ini masih dilestarikan.  

Inovasi pembuatan kertas tradisional yang dikembangkan pesantren Gontor 

juga bisa memberikan inspirasi pengembangan produk kertas yang lebih efisien. 

Diharapkan dalam penelitian berikutnya, penelitian terhadap kertas tradisional 

diarahkan pada aspek inovasi pembuatan dengan material pohon Glugu yang 

memiliki potensi ekonomi besar.  
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